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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat diperhaginkelangsungan
hidup manusia. Melalui pendidikan, manusia dapkj&euntuk mengembangkan
dirinya sehingga dapat mendayagunakan potensi aam lingkungan untuk
memenuhi kepentingan hidupnya, serta dapat menigiaasimanusia yang
produktif yang nantinya dapat membangun dirinyadsendan kelompok-
kelompok tempat ia tumbuh dan berkembang.

Menyadari hal tersebut, maka pembangunan di bigandidikan sekolah
mendapatkan perhatian yang besar dari pemerintphydJ pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan dilakukan melakibagai usaha, diantaranya:
penyempurnaan kurikulum, melengkapi sarana danagmas pendidikan,
melaksanakan penataran dan pelatihan tenaga pendiginempatan dan
pemerataan tenaga pendidik, serta penerapan madidhpmembelajaran baru.

Demi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran gapgt mendukung
program produktif yang berkualitas, efektif, efisiedan relevan, serta
kontributif sebagaimana tuntutan kurikulum, makpediukan semacam model
atau contoh pembelajaran yang dapat melayani keanotusiswa dalam
memaksimalkan penguasaan program diklatnya dalamgkea meningkatkan

kualitas lulusan di masa datang. Model/contoh péadr@an, pedoman, atau



sejenisnya tersebut menjadi kebutuhan mendesak goejawab tuntutan
kurikulum dan kebutuhan dunia industri dan usaha.

Berdasarkan hasil observasi pada saat penelitiMK @I-Falah Dago
Bandung yang kurang lebih berlangsung selama samester, ternyata hasil
belajar pada pelajaran Alat Ukur dan PengukuratrikiSAUPL) siswa kelas Xl
Teknik Instalasi Tenaga Listrik SMK Al-Falah Dagarlung masih dikategori-
kan rendah yaitu nilai rata-rata UTS siswa adal@j6® untuk kelas Xl Teknik
Instalasi Tenaga Listrik 1 SMK Al-Falah Dago Banduhean 67,30 untuk kelas
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 2 SMK Al-Falah Dagandung, hal ini berarti
masih banyak siswa yang mempunyai nilai dibawahi syarat kelulusan mata
pelajaran yaitu 70,00. Sebanyak 16 siswa di ke&shik Instalasi Tenaga Listrik
| dan 13 siswa di kelas Teknik Instalasi Tenagarikidl mempunyai nilai di
bawah 70,00.

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut menunjukkandahnya
pemahaman siswa terhadap pelajaran. Hal ini digelpakarena pembelajaran
didominasi dengan metode ceramah yang berpusat gaada Guru lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran sebagai pemberi pdngeta bagi siswa,
komunikasi yang terjadi yaitu komunikasi satu amimana gurulah yang aktif
memberikan materi pelajaran kepada siswa, semestawea cenderung tidak
memperhatikan guru, akibatnya siswa memiliki bangakgetahuan tetapi tidak
dilatih untuk menemukan pengetahuan dan konsepnggeh siswa cenderung
lebih cepat bosan dalam mengikuti pelajaran yarrgamepak pada rendahnya

hasil belajar siswa.



Ketidaktercapaian hasil belajar siswa sesuai dengmrg diharapkan
sepenuhnya tidaklah dibebankan kepada guru seipatgak faktor lain yang
menyebabkan hal itu terjadi. Misalnya faktor intrdari dalam diri siswa itu
sendiri, pengaruh lingkungan, dan lain sebagaidamun pada dasarnya guru
merupakan kunci utama dalam pencapaian hasil bedgawa. Oleh karena itu,
peneliti merasa perlu adanya strategi dalam penalbeta AUPL agar
pembelajaran di kelas terasa menyenangkan danridakbosankan.

Dari kenyataan dan pandangan yang telah dikemukakaaka
permasalahan yang timbul adalah bagaimana upayaitpemtuk memperbaiki/
meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar sehindgpat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Dengan diteraplga suatu model pembelajaran
yang inovatif, diharapkan mampu membangkitkan nasiipara siswa untuk
belajar.

Berkaitan dengan hal tersebut terdapat suatu mupelelbelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa speatdh baik fisik maupun
mental untuk dapat menemukan materi yang dipeld@ni menghubungkannya
dengan situasi kehidupan nyata sehingga mendorosgga suntuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka yaitu modelirin Terbimbing
(Guided Inquiry). Inkuiri terbimbing merupakan suatu pendekatduiim dimana
guru mempunyai peranan lebih aktif dalam menetapleamasalahan dan tahap-
tahap penyelesaiannya. Dan suatu model pembelaj@ag menuntut siswa
diharapkan aktif berpikir, berkomunikasi, mencaandmengolah data, dan

akhirnya membuat kesimpulan sendiri pengetahuan pumayawaban yang



diinginkan yaitu model pembelajardroblem Based Learning. Problem Based
Learning merupakan satu pendekatan pembelajaran yang digmnantuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam astuyang berorientasi pada
masalah dunia nyata.

Dalam penelitian ini akan dicari perbandingan hasilajar siswa pada
pembelajaran Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AYRlang menggunakan
Pembelajarannkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dan hasil belajar siswa pada
pembelajaran Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AYRlang menggunakan
pembelajaran pendekatBnoblem Based Learing.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas makaigenamfokuskan
penelitian ini dengan kajian“PERBANDINGAN HASIL BELAJAR SISWA
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERBIMBING (  GUIDED INQUIRY)
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) PADA MATA DIKLAT ALAT UKUR PENGGUNAAN LISTRIK

(AUPL) DI SMK AL-FALAH DAGO BANDUNG".

1.2. ldentifikasi Masalah

Dalam proses penelitian diperlukan suatu prosestifdasi terhadap
faktor-faktor yang bisa mempengaruhi permasalahangysedang diteliti,
sehingga bisa lebih jelas dan mudah. Oleh kareselii mengidentifikasikan

masalah tersebut dipengaruhi faktor-faktor berikut:



1. Proses pembelajaran yang berlangsung selama ihibeborientasi pada
teacher centered dibandingstudent centered, seperti metode ceramah
yang sering digunakan dan pemberian tugas-tugds qrleu, sehingga
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembetajara

2. Proses pembelajaran yang selama ini dilaksanakatenogng monoton
sehingga motivasi belajar siswa kurang, siswa p&sifang terbiasa
untuk berinteraksi sosial dengan guru atau temieglasnya.

3. Perlu adanya revitalisasi strategi pembelajaran tmbagai alternatif
yang dapat meningkatkan kemampuan penguasaan nuaerihasil

belajar siswa.

1.3. Perumusan Masalah

Dalam suatu penelitian terlebih dahulu harus dirskan masalah yang
diteliti secara jelas agar maksud dan tujuan yarglaék dicapai dalam penelitian
lebih terarah dan mudah dalam menentukan metode yearg cocok untuk dapat
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut. Pérndeggbut mengacu pada
pendapat Suharsimi Arikunto (2006:24) yang memagddahwa: “Agar
penelitian dapat dilaksanakan sebaik-baiknya, npeaeliti harus merumuskan
masalahnya sehingga jelas dari mana harus mulagatka harus pergi dan dengan
apa”

Dengan demikian, sesuai dengan latar belakang amagsahka rumusan

masalah yang diambil dalam penelitian ini adalddageai berikut:



1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan pembelajananri Terbimbing
(Guided Inquiry)?

2. Bagaimana hasil belajar dengan pembelajaPaoblem Based Learning
(PBL)?

3. Bagaimana perbandingan hasil belajar siswa dengamggunakan
pembelajaraninkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan hasil belajar

dengan pembelajard®roblem Based Learning (PBL)?

1.4. Pembatasan Masalah
Dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan miasalgar dalam
pembahasannya tepat menuju sasaran dan tidak mmamgnUntuk menghindari
meluasnya permasalahan yang akan dikaji dalam ipaneini, maka masalah
penelitian akan dibatasi dengan pembatasan sebagiait :
1. Bahwa kajian yang akan diteliti dibatasi hanya paaagram diklat Alat
Ukur dan Pengukuran Listrik (AUPL).
2. Sampel yang digunakan adalah siswa SMK jurusan ikekistalasi
Tenaga Listrik kelas XI di SMK Al-Falah Dago Bandpn
3. Penelitian ini untuk melihat perbandingan prestasajar siswa yang
menggunkan pembelajarankuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan
siswa yang menggunakan pembelajaPaoblem Based Learning (PBL)
pada program diklat Alat Ukur dan Pengukuran LksfAUPL) di

SMK Al-Falah Dago Bandung.



1.5. Variabel Penelitian

Variabel menurut Suharsimi Arikunto adalah objekgigian atau apa
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Sesuai dengan masalah yang diberikan di atasbehryang ada dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel bebas (X)
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel beladslah model
pembelajaran Inkuiri  Terbimbing (Guided Inquiry) dan model
pembelajaratProblem Based Learning (PBL).
2. Variabel terikat (Y)
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel tera@alah hasil dari tes
awal dan tes akhir yang diberikan pada masing +nga®las yaitu kelas
eksperimen | dan Kelas Eksperimen 2.

Rancangan Penelitian

Kelompok / kelas Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen | Y X1 Y,
Eksperimen Il Y X3 Y,

Keterangan : X= Mengunakan metodekuiri Terbimbing (Guided Inquiry).

X2 = menggunakan metodReoblem Based Learning (PBL).



1.6. Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mésige manakah
pembelajaran pada program diklat Penggunaan Alatir Ukistrik dengan
menggunakan pendekatan pembelajankairi Terbimbing (Guided Inquiry) dan
pembelajaranProblem Based Learning (PBL) yang berpengaruh terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada program diklat Ukur dan Pengukuran

Listrik siswa SMK jurusan elektonika industri di 8MAl-Falah Dago Bandung.
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan penavafa nkuiri
Terbimbing (Guided Inquiry).

2. Untuk mengetahui hasil belajar dengan pembelaj&tablem Based
Learning (PBL).

3. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswangdn
menggunakan pembelajarbakuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan

hasil belajar dengan pembelajarBnoblem Based Learning (PBL).

1.7. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai beriku
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memled informasi
tentang hasil pembelajaran siswa dengan menggunp&arbelajaran
Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dengan hasil belajar dengan

pembelajarafroblem Based Learning (PBL).



2. Bagi guru, penelitian ini diharapkan menjadi bapartimbangan dalam
memilih model pembelajararinkuiri Terbimbing (Guided Inquiry)
dengan pembelajaraRroblem Based Learning (PBL) sebagai upaya
meningkatkan keaktifan belajar, kreativitas danltesajar siswa.

3. Bagi sekolah, pendekatan yang dikembangkan initddjperapkan di
sekolah, kepala sekolah sebagai pemegang kebijakiapat
merekomendasikan kepada guru-guru untuk menggunp&adekatan

ini pada saat pembelajaran.

1.8. Definisi Operasional

Untuk menghindari salah penafsiran dalam memahjudul yang
diajukan, maka peneliti mencoba untuk menjelaskalpetapa istilah yang ada,
yaitu:

1. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia perbandingiamntibbpperbedaan.
Dari hal tersebut dapat diartikan bahwa perbandingadalah
membandingkan sesuatu dengan sesuatu yang lamggahdapat dilihat
persamaan dan perbedaannya. Dalam penelitian irartikain
membandingkan rata-rata skor peningkatan sisgan/peningkatan)
antara pretest dan posttest pada kedua kelompok eksperimen untuk
menentukan apakah terdapat perbedaan hasil betagava yang
signifikan antara model pembelajardnkuiri Terbimbing (Guided
Inquiry) dengan model pembelajarBnoblem Based Learning (PBL).

2. Nana Sudjana (1992:2) menyatakan bahwa, hasil doefagwa pada

hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagsdli y@ses kegiatan
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belajar yang berisi rumusan kemampuan dan tingkaltu lyang

diinginkan seperti yang tercakup dalam tujuan pdajen Hasil

belajar dalam penelitian ini hanya meliputi aspelrktif (pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi)

. Model Pembelajaran Inkuiri

Menurut Webster's New Collegiate Dictionary, kata inkuiri berarti

pertanyaan atau penyelidikan. Piaget memberikamigiefpendekatan

inquiri sebagai pendidikan yang mempersiapkan siioagi anak / siswa
untuk melakukan eksperimen sendiri, mengajukarapgaan-pertanyaan
dan mencari sendiri jawaban atas pertanyaan yangkenajukan.

Pendekatan belajar dengan model inquiri terdas éima tahapan, yaitu :

a. Tahap pertama adalah penyajian masalah atau meaglaadsiswa
pada situasi teka-teki.

b. Tahap kedua adalah pengumpulan dan verifikasi d8iawa
mengumpulkan informasi tentang peristiwa yang meergkat atau
alami.

c. Tahap ketiga adalah eksperimen. Siswa melakukapegksen
untuk mengeksplorasi dan menguji secara langsung.

d. Tahap keempat adalah mengorganisir data dan mekamus
penjelasan.

e. Tahap kelima adalah mengadakan analisis tentarsggroquiri.

(Hilda Karli dan Margaretha, 2002).
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4. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbin@uided inquiry)
Inkuiri terbimbing merupakan suatu pendekatan inkdimana guru
mempunyai peranan lebih aktif dalam menetapkan gsstahan dan
tahap-tahap penyelesaiannya. Maksud guru lebif algini adalah
bahwa guru membuat sebagian besar perencanaanmigh lang
menjadi ciri khusus yang membedakan inkuiri terbimgbdari jenis
inkuiri lainnya. Selain itu guru menyediakan kesatap bimbingan atau
petunjuk yang cukup luas kepada siswa. Dalam hialsiswa tidak
merumuskan problema, sementara petunjuk yang clkag tentang
bagaimana menyusun dan mencatat diberikan oleh guru

5. Model Problem Based Learning
Model problem based learning merupakan model yamgyundkan
sebagai sebuah pendekatan yang lebih menekankdaif&easiswa
sebagai pusat dalam proses pembelajaran, sehireggiekatan ini lebih
merangsang siswa untuk belajar, berpikir inovadrtas mengembangkan

potensi yang dimilikinya secara optimal.

Problem Based Learning adalah salah satu pendeksgarbelajaran
yang digunakan untuk merangsang berpikir tingkagdi siswa dalam
situasi yang berorientasi pada masalah dunia nydenurut Wina
Sanjaya (2007:212), model Problem Based Learningatdaiartikan
sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang naghkek kepada
proses penyelesaian masalah yang dihadapi secaah.ilTerdapat 3 ciri

utama dari model ini :
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a. Model ini merupakan serangkaian aktivitas pembedaja yang
berarti dalam implementasi ada sejumlah kegiatang yaarus
dilakukan siswa.

b. Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesarkasalah.

c. Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakarekpaéaual

berpikir ilmiah.

Banyak ahli yang menjelaskan bentuk penerapan nféaddlem Based

Learning John Dewey (dalam Wina Sanjaya, 2007:24&hjelaskan 6

langkah model Problem Based Learning yang kemudiannamakan

model problem solving, yaitu :

a. Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukasalah
yang akan dipecahkan

b. Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa menimasalah secara
kritis dari berbagai sudut pandang.

c. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merunmudierbagai
kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuag yan
dimilikinya.

d. Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan
menggambarkan informasi yang diperlukan untuk peimac
masalah.

e. Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengamathu
merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaapetariakan

hipotesis yang diajukan.
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f.  Merumuskan rekomendasikan pemecahan masalah, bggkah
siswa menggambarkan rekomendasikan yang dapatkdaksesuai
dengan rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumkesimpulan.

6. Program Diklat Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (RU) merupakan
salah satu program diklat produktif yang wajib diikoleh siswa Kelas

Xl di SMK Al-Falah Dago Bandung, Program Keahliaekiik Instalasi

Tenaga Listrik.

1.9 Hipotesis

Untuk mengarahkan kegiatan penelitian terhadap lataseang diteliti,
maka disusunlah beberapa hipotesis penelitian yarmgupakan jawaban
sementara terhadap permasalahan penelitian.

Suharsimi Arikunto (2002:64) mengemukakan bahwaptithsis dapat
diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sereeterhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang tergul.”

Adapun hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

1. Hipotesis (H) : tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara siswa yang menggunakan model p&javan
eksperimen berbasis Inkuiri  Terbimbing dengan sisyeng
menggunakan model Problem Based Learning.

2. Hipotesis (H) : terdapat perbedaan hasil belajar yang sigmfika
antara siswa yang menggunakan model pembelajarsperken
berbasis Inkuiri Terbimbing dengan siswa yang meanggan model

Problem Based Learning.
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1.10. Metodologi Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, seorang pienbékrus
menentukan metode apa yang akan dipakai karenaamgkyt langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk mengarahkan dan selpmgliman dalam kegiatan
penelitian. Pemilihan dan penentuan metode yangrgiymakan dalam suatu
penelitian sangat berguna bagi peneliti karena aleqgemilihan dan penentuan
metode penelitian yang tepat dapat membantu dalancapai tujuan penelitian.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatone eksperimen
yaitu dengan memberikan perlakuan yang berbedadephdua kelompok siswa.
Kelompok eksperimen pertama mendapatkan penga@@agan menggunakan
pembelajaraninkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) dan kelompok eksperimen
kedua mendapatkan pengajaran dengan pembeldfaohhemn Based Learning
(PBL).

Untuk melihat keterkaitan antara dua variabel #t#th melalui analisis
data yang didapat sehingga menghasilkan kesimpyiamg dapat diakui
kebenarannya. Variabel yang ada dalam penelitinadalah pembelajaran yang
menggunakan pendekatan pembelajarkniri Terbimbing (Guided Inquiry) dan
pembelajararProblem Based Learning (PBL) sebagai variabel (X), dan prestasi
belajar siswa pada program diklat Alat Ukur dand®émran Listrik (AUPL) di

SMK Al-Falah Dago Bandung sebagai variabel.(Y)
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1.11. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan peneliti di SMK AL-Fal®ago Bandung,
sampel digunakan yaitu, kelas 2 Teknik Instalasiaba Listrik 1, dan kelas 2
Teknik Instalasi Tenaga Listrik 2 sebanyak 71 oraisgva yang mengikuti mata
diklat Alat Ukur dan Pengukuran Listrik (AUPL). P#itman kedua kelas tersebut
dikarenakan siswa dari kedua kelas tersebut meampalswa-siswa didik saya

dan tidak mengganggu jam pelajaran orang lain.

1.12. = Sistematika Penulisan
Sistematika dari penulisan ini akan terdiri dandi bab. Dimulai dari :

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini mengemukakan tentang Ilatar belakangsalah,
identifikasi masalah, perumusan masalah, pembatasaalah, definisi
operasional, tujuan penelitian, manfaat penelitikasi dan sampel
penelitian, serta sistematika penulisan

BAB Il LANDASAN TEORITIS
Berisi teori-teori yang berkaitan dengan model pelagaran inkuiri,
jenis-jenis pembelajaran inkuiri, model pembelajawzkuiri terbimbing
(guided inquiry), cara pelaksanaan inkuiri terbimbing, model
pembelajaran eksperimen, problem based learnindehpooblem based
learning, ciri-ciri problem based learning, tujyamoblem based learning,

dan langkah-langkah problem based learning.
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BAB IIIMETODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang metode penelitian, varialdan paradigma
penelitian, data dan sumber data, populasi dan aamigknik
pengumpulan data, uji coba instrumen penelitidmikeanalisis data dan
kisi-kisi instrumen penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini mengemukakan pembahasan hasil-hasy gigeroleh
dalam penelitian.

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Membahas tentang kesimpulan dari penelitian yalagukan dan saran-

saran yang diberikan.



